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ABSTRAK 

RASIO UDARA BAHAN BAKAR BATUBARA DARI BLOWER 
TERHADAP TEMPERATUR PEMBAKARAN DARI ALAT 

 PULVERIZER COAL BURNER 

 

(Muhammad Yasin, 2017, halaman 52, table 15, gambar 14, lampiran 4) 

 

Batubara merupakan salah satu bahan bakar fosil. Batubara umumnya 

adalah batuan sedimen yang dapat terbakar, terbentuk dari endapan organik, 

utamanya adalah sisa-sisa tumbuhan dan terbentuk melalui proses pembatubaraan. 

Mineral utamanya yaitu karbon dan mineral sekunder pada batubara yaitu 

hydrogen, belerang, oksigen, nitrogen. Coal Burner adalah perangkat mekanis 

yang membakar bubuk batubara menjadi api secara terkendali. Sehingga pada 

penelitian ini ditunjukan untuk dapat memperoleh rasio udara bahan bakar yang 

optimum ditinjau dari temperatur nyala api (flame temperature) dan panjang 

flame. kenaikan temperatur yang signifikan terjadi di percobaan 4 pada rasio 

bahan bakar 15.69 dengan temperatur optimum yang di capai 299 °c. pada kondisi 

optimum, panjang flame yang di hasilkan adalah 177.2 cm pada rasio bahan bakar 

15.69. 

 

Kata Kunci : Rasio Udara, Bahan Bakar, Flame Temperature  

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK 

RASIO UDARA BAHAN BAKAR BATUBARA DARI BLOWER 
TERHADAP TEMPERATUR PEMBAKARAN DARI ALAT 

 PULVERIZER COAL BURNER 

 

(Muhammad Yasin, 2017, 52 Page, 15 Tabels, 14 Pictures) 

 

Coal is one of the fossil fuels. Coal is generally a combustible sedimentary 

rock, formed from organic sediments, primarily plant debris and formed through 

the process of cultivation. Its main minerals are carbon and secondary minerals in 

coal ie, hydrogen, sulphur, oxygen, nitrogen. Coal burner is a mechanical tool that 

burns coal powder into a controlled fire. So in this study is shown to be able to 

obtain optimum fuel air ratio in terms of flame temperature and fire length. A 

significant temperature rise occurred in experiment 4 at a fuel ratio of 15.69 with 

an optimum temperature of 299 °c. At optimum conditions, the resulting fire 

length is 177.2 cm at a fuel ratio of 15.69. 

 

Kata Kunci : Air Ratio, Fuel, Flame Temperature 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 

Tuhan…Aku percaya dengan berkat dan cahaya kasihmu agar aku dapat hidup 
layak, sejahtera dan damai dalam lindunganMu 

 

Kita harus menerima kemungkinan datangya kekecewaan, tetapi kita harus lebih 
meyakini kepastian pemenuhan harapan kita. Karena harapan adalah kekuatan 
yang meringgankan beban, yang melapangkan perjalanan, dan membuka 
pandangan jauh ke massa depan. 

 

Ku Persembahkan kepada : 

Kedua orangtuaku yang setiap detik mendoakanku serta rela melakukan apa saja 
demiku dan tentunya selalu menjadi panutanku disetiap langkah hidupku 

Sawdaraku satusatunya abdul Habib yang tak hetihentinya memberikan 
motifasi untukku 

Yuliana seseorang yang sangat menyanyangiku dan selalu membantuku 

Kedua dosen pembimbingku yang telah banyak melungkan waktu dan 
memberikan bimbingan ilmiah kepadaku 

Buat almamaterku dan adikadik tingkatku guna menambah pengetahuan dan 
wawasan di bidang keenergian 
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